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Analisis Perbedaan Teori Belajar dan Teori Pembelajaran 

Teori belajar dan teori pembelajaran merupakan dua konsep yang saling berkaitan 

namun memiliki fokus yang berbeda dalam dunia pendidikan. 

A. Teori Belajar (Learning Theory) 

Teori belajar berfokus pada bagaimana individu memperoleh, memproses, dan 

mempertahankan pengetahuan. Teori ini lebih menekankan pada proses internal 

yang terjadi dalam diri peserta didik. 

Karakteristik: 

1. Berpusat pada peserta didik (student-centered) 

2. Membahas proses kognitif, afektif, dan psikomotorik 

3. Menjelaskan bagaimana pengetahuan dibangun dalam pikiran 

Contoh teori belajar: 

1. Teori Behaviorisme 

Menekankan perubahan tingkah laku sebagai hasil stimulus-respons. 

2. Teori Kognitivisme 

Menekankan proses mental internal seperti pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan. 

3. Teori Konstruktivisme 

Menekankan bahwa peserta didik secara aktif membangun pengetahuan 

berdasarkan pengalaman. 
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B. Teori Pembelajaran (Instructional Theory) 

Teori pembelajaran berfokus pada cara-cara terbaik untuk mengajar dan 

merancang pembelajaran agar tujuan belajar tercapai. Teori ini lebih 

menekankan pada strategi, metode, dan pendekatan yang digunakan oleh 

pendidik. 

Karakteristik: 

1. Berpusat pada pengajar dan proses mengajar (teacher-centered) 

2. Membahas strategi, metode, dan teknik penyampaian materi 

3. Menjelaskan bagaimana menciptakan kondisi belajar yang optimal 

Contoh teori pembelajaran: 

1. Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) 

Pendekatan yang berpusat pada guru dengan tahapan yang jelas. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif 

Pendekatan yang menekankan kerja sama antar peserta didik. 

3. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Pendekatan yang menggunakan masalah sebagai titik awal pembelajaran. 

 

C. Contoh Penerapan dalam Pendidikan Indonesia 

Misalkan dalam pembelajaran matematika tentang konsep pecahan: 

1. Berdasarkan teori belajar konstruktivisme: 

Guru meminta siswa menggunakan benda konkret (misalnya pizza atau kue) 

untuk memahami konsep pecahan melalui pengalaman langsung. Siswa 

membangun pemahaman sendiri tentang pecahan dengan membagi-bagi 

objek nyata. 

 

 



3 
 

2. Berdasarkan teori pembelajaran kooperatif: 

Guru mengorganisir siswa dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan soal-

soal pecahan bersama, dengan pembagian tugas dan peran yang jelas. Guru 

merancang aktivitas yang mendorong diskusi dan kerja sama. 
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Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa: "Teori belajar lebih deskriptif, 

menjelaskan proses berlangsungnya belajar, sementara teori pembelajaran 

lebih preskriptif, menawarkan strategi atau metode untuk mengoptimalkan 

proses dan hasil belajar." (hal. 123) 


